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Abstract. The purpose of this study is to determine the Physical Condition Ability Level of Futsal Athletes 
at Madrasah Ibtidaiyah Pesantren Nurul Islam in 2026. This research is quantitative research using a 
descriptive method. The subjects of this study are Futsal athletes at Madrasah Ibtidaiyah Pesantren Nurul 
Islam in 2026, totaling 20 athletes. The data collection technique used a physical condition test instrument 
consisting of 5 test items, namely: sit-up test, vertical jump, 30m sprint, T test, and sit and reach. The data 
analysis technique used in this study is descriptive statistical analysis with percentages. Based on the results 
of the study using the physical condition test instrument on the level of physical condition ability of Futsal 
students at Madrasah Ibtidaiyah Pesantren Nurul Islam in 2026, the percentages are as follows: there are 
0 athletes (0%) in the “Very Good” category, 4 athletes (20%) in the “Good” category, 14 athletes (70%) 
in the “Average” category, 2 athletes (10%) in the"Less", and there are 0 athletes (0%) in the "Very Less" 
category. The highest frequency is in the "Enough" category, so it can be determined that the level of 
physical condition ability of Futsal athletes among Madrasah Ibtidaiyah Pesantren Nurul Islam students 
in 2026 falls into the "Enough" category. 
Keywords: Physical Condition, Athlete, Futsal 
 
Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Tingkat Kemampuan Kondisi Fisik Atlet 
Futsal Madrasah Ibtidaiyah Pesantren Nurul Islam Tahun 2026. Penelitian ini merupakan penelitian 
Kuantitatif menggunakan metode Deskriptif. Subyek penelitian ini adalah atlet Futsal Madrasah Ibtidaiyah 
Pesantren Nurul Islam Tahun 2026, dengan jumlah 20 atlet. Teknik pengambilan data menggunakan 
instrumen Tes kondisi fisik yang terdiri dari 5 item tes yaitu: Tes sit up, vertical jump, sprint 30m, T Tes 
dan sit and reach. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik 
deskriptif dengan persentase. Berdasarkan hasil penelitian menggunakan intrumen tes kondisi fisik pada 
tingkat kemampuan kondisi fisik atlet Futsal siswa Madrasah Ibtidaiyah Pesantren Nurul Islam Tahun 2026 
menghasilkan presentase sebagai berikut: terdapat terdapat 0 atlet (0%) dalam kategori “Baik Sekali”, 4 
atlet (20%) dalam kategori “Baik”, 14 atlet (70%) dalam kategori “Cukup”, 2 atlet (10%) dalam kategori 
“Kurang”, dan terdapat 0 atlet (0%) dalam kategori “Kurang Sekali”. Frekuensi terbanyak pada kategori 
“Cukup”, sehingga dapat diketahui tingkat kemampuan kondisi fisik atlet Futsal siswa Madrasah Ibtidaiyah 
Pesantren Nurul Islam Tahun 2026 dalam kategori “Cukup”. 
Kata Kunci : Kondisi Fisik, Atlet, Futsal 
 

1. LATAR BELAKANG 

Futsal merupakan cabang olahraga beregu yang memiliki karakteristik permainan 

cepat, dinamis, dan menuntut kemampuan fisik yang optimal. Dalam setiap pertandingan, 

pemain dituntut mampu melakukan berbagai aktivitas berintensitas tinggi, seperti sprint, 

perubahan arah, lompatan, serta mempertahankan performa selama pertandingan. Oleh 

karena itu, kondisi fisik menjadi salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan 

atlet dalam menguasai teknik, menerapkan taktik, dan mencapai prestasi yang optimal. 

Pembinaan atlet usia dini memerlukan evaluasi kondisi fisik secara berkala sebagai 

dasar penyusunan program latihan yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan atlet. 



Survei Kondisi Fisik Atlet Futsal Usia 9–12 Tahun  
di Madrasah Ibtidaiyah Pesantren Nurul Islam 

 
 

1392              JIPM - VOLUME 4, NO. 5 Oktober 2026  

Pengukuran kondisi fisik dapat memberikan informasi mengenai tingkat kemampuan 

kekuatan, kecepatan, kelincahan, daya ledak otot, dan fleksibilitas sehingga pelatih dapat 

menyusun program latihan yang lebih efektif dan terarah. 

Madrasah Ibtidaiyah Pesantren Nurul Islam merupakan salah satu lembaga yang 

melakukan pembinaan olahraga futsal pada peserta didik usia 9–12 tahun. Namun, hingga 

penelitian ini dilakukan belum tersedia data yang menggambarkan tingkat kondisi fisik 

atlet secara menyeluruh sebagai dasar evaluasi program latihan. Kondisi tersebut 

menunjukkan pentingnya dilakukan survei untuk mengetahui profil kemampuan kondisi 

fisik atlet sehingga hasilnya dapat dimanfaatkan sebagai acuan dalam meningkatkan 

kualitas pembinaan dan prestasi atlet. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

kemampuan kondisi fisik atlet futsal usia 9–12 tahun di Madrasah Ibtidaiyah Pesantren 

Nurul Islam melalui pengukuran komponen kondisi fisik yang meliputi kekuatan otot 

perut (sit up), daya ledak otot tungkai (vertical jump), kecepatan (30 meter sprint), 

kelincahan (T-test), dan fleksibilitas (sit and reach). Hasil penelitian terdapat terdapat 0 

atlet (0%) dalam kategori “Baik Sekali”, 4 atlet (20%) dalam kategori “Baik”, 14 atlet 

(70%) dalam kategori “Cukup”, 2 atlet (10%) dalam kategori “Kurang”, dan terdapat 0 

atlet (0%) dalam kategori “Kurang Sekali”. Frekuensi terbanyak pada kategori “Cukup” 

Dari hasil penelitian diatas diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi pelatih dalam 

menyusun program latihan yang lebih efektif serta mendukung peningkatan prestasi atlet 

pada masa mendatang. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif 

melalui survei tes untuk menggambarkan tingkat kemampuan kondisi fisik atlet futsal. 

Penelitian dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Pesantren Nurul Islam pada tahun 2026 

dengan subjek penelitian sebanyak 20 atlet futsal usia 9–12 tahun yang ditentukan 

menggunakan teknik total sampling, sehingga seluruh anggota populasi dijadikan sebagai 

sampel penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan melalui serangkaian tes kondisi fisik yang meliputi 

lima komponen utama, yaitu kekuatan otot perut menggunakan sit up, daya ledak otot 
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tungkai menggunakan vertical jump, kecepatan menggunakan lari sprint 30 meter, 

kelincahan menggunakan T-test, serta fleksibilitas menggunakan sit and reach. Seluruh 

tes dilaksanakan sesuai prosedur pelaksanaan dan norma penilaian yang digunakan dalam 

penelitian sehingga hasil pengukuran dapat menggambarkan kemampuan kondisi fisik 

atlet secara objektif. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik deskriptif 

dengan teknik persentase. Hasil setiap komponen tes diklasifikasikan ke dalam kategori 

baik sekali, baik, cukup, kurang, dan kurang sekali, kemudian disajikan dalam bentuk 

tabel distribusi frekuensi dan persentase untuk memberikan gambaran tingkat 

kemampuan kondisi fisik atlet futsal Madrasah Ibtidaiyah Pesantren Nurul Islam Tahun 

2026. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bagian Penelitian ini melibatkan 20 atlet futsal usia 9–12 tahun di Madrasah 

Ibtidaiyah Pesantren Nurul Islam. Pengukuran kondisi fisik dilakukan menggunakan lima 

instrumen tes, yaitu sit up, vertical jump, sprint 30 meter, T-test, dan sit and reach. 

Selanjutnya, hasil pengukuran dianalisis menggunakan statistik deskriptif berupa 

distribusi frekuensi dan persentase untuk mengetahui tingkat kemampuan kondisi fisik 

atlet. 

Tabel 1. Data Hasil Sit Up 

No Nama Jenis Kelamin 
Sit Up 

Hasil Ket 
1 Arkan Laki-laki 18 Cukup 

2 Aditya Laki-laki 8 Kurang 

3 Emran Laki-laki 25 Baik 

4 Prass Laki-laki 19 Cukup 

5 Najib Laki-laki 7 Kurang 

6 Alpin Laki-laki 23 Baik 

7 Razka Laki-laki 9 Kurang 

8 Naufal Laki-laki 23 Baik 

9 Rasya Laki-laki 11 Kurang 

10 Satrio Laki-laki 25 Baik 
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11 Irul Laki-laki 22 Cukup 

12 Bima Laki-laki 9 Kurang 

13 Rasyid Laki-laki 8 Kurang 

14 Nafi’ Laki-laki 7 Kurang 

15 Ramdhan Laki-laki 25 Baik 

16 Alvino Laki-laki 19 Cukup 

17 Julio Laki-laki 25 Baik 

18 Ibnu Laki-laki 8 Kurang 

19 Radit Laki-laki 19 Cukup 

20 Riyan Laki-laki 26 Baik 

 
Terbaik 26 

Terendah 7 

Rata-rata (Mean) 16,8 

Standard Deviasi 3,31 

Tabel 2. Data Norma Sit Up 

Jenis kelamin Baik Cukup Sedang Kurang Buruk 

Pria >22 18-22 12-17 7-11 <7 

Wanita >19 14-19 9-13 5-8 <5 

Setelah Atlet futsal Madrasah ibtidaiyah Pesantren Nurul Islam Tahun 2026 

mengikuti tes kekuatan dengan instrumen sit up, diperoleh hasil nilai terbaik laki-laki 

sebesar 26 dan nilai terendah 7, rata-rata nilai tes sit up adalah 16,8 dan dengan nilai 

standar deviasi sebesar 3,31. 

Tabel 3. Data Hasil Vertikal Jump 

No Nama Jenis Kelamin Vertical Jump 

Hasil Ket 
1 Arkan Laki-laki 51 Cukup 

2 Aditya Laki-laki 49 Cukup 

3 Emran Laki-laki 55 Baik 

4 Prass Laki-laki 56 Baik 

5 Najib Laki-laki 56 Baik 
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6 Alpin Laki-laki 40 Kurang Sekali 

7 Razka Laki-laki 55 Baik 

8 Naufal Laki-laki 48 Kurang 

9 Rasya Laki-laki 50 Cukup 

10 Satrio Laki-laki 49 Cukup 

11 Irul Laki-laki 53 Cukup 

12 Bima Laki-laki 53 Cukup 

13 Rasyid Laki-laki 50 Cukup 

14 Nafi’ Laki-laki 55 Baik 

15 Ramdhan Laki-laki 48 Kurang 

16 Alvino Laki-laki 48 Kurang 

17 Julio Laki-laki 49 Cukup 

18 Ibnu Laki-laki 49 Cukup 

19 Radit Laki-laki 55 Baik 

20 Riyan Laki-laki 50 Cukup 

 

Terbaik 56 

Terendah 40 
Rata-rata (Mean) 51,25 

Standard Deviasi 4,56 
 
 

Tabel 4. Norma Vertikal Jump 
Rating Laki-laki Perempuan 

Excellent >70 >60 
Sangat Baik 61-70 51-60 
Baik 51-60 41-50 
Cukup 41-50 31-40 
Sedang 31-40 21-30 
Kurang 21-30 11-20 
Buruk <21 <11 

Setelah Atlet futsal Madrasah ibtidaiyah Pesantren Nurul Islam Tahun 2026 

mengikuti tes power dengan instrumen vertical jump, diperoleh hasil nilai terbaik laki-

laki sebesar 56 dan nilai terendah 40, rata-rata nilai tes vertical jump adalah 51,25 dan 

dengan nilai standar deviasi sebesar 4,56. 

 



Survei Kondisi Fisik Atlet Futsal Usia 9–12 Tahun  
di Madrasah Ibtidaiyah Pesantren Nurul Islam 

 
 

1396              JIPM - VOLUME 4, NO. 5 Oktober 2026  

Tabel 5. Hasil Test Sprint 30 Meter 

No Nama Jenis 

Kelamin 

30 Meter 

Hasil Ket 

1 Arkan Laki-laki 4,48 Kurang 

2 Aditya Laki-laki 4,51 Kurang 

3 Emran Laki-laki 4,41 Kurang 

4 Prass Laki-laki 4,21 Cukup 

5 Najib Laki-laki 4,47 Kurang 

6 Alpin Laki-laki 3,95 Baik 

7 Razka Laki-laki 4,3 Cukup 

8 Naufal Laki-laki 4,35 Kurang 

9 Rasya Laki-laki 4,21 Cukup 

10 Satrio Laki-laki 3,97 Baik 

11 Irul Laki-laki 4,48 Kurang 

12 Bima Laki-laki 4,48 Kurang 

13 Rasyid Laki-laki 3,98 Baik 

14 Nafi’ Laki-laki 3,91 Baik 

15 Ramdhan Laki-laki 4,21 Cukup 

16 Alvino Laki-laki 3,98 Baik 

17 Julio Laki-laki 3,98 Baik 

18 Ibnu Laki-laki 4,21 Cukup 

19 Radit Laki-laki 3,97 Baik 

20 Riyan Laki-laki 4,48 Kurang 

 
Terbaik 3,91 

Terendah 4,51 

Rata-rata (Mean) 4,23 

Standard Deviasi 0,23 

Tabel 6. Norma Sprint 30 Meter 

No. Norma Prestasi (Detik) 
1. Baik sekali 3.58 – 3.91 
2. Baik 3.92 – 4.34 
3. Sedang 4.35 – 4.72 
4. Kurang 4.73 – 5.11 
5. Kurang sekali 5.12 – 5.50 
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Setelah Atlet futsal Madrasah ibtidaiyah Pesantren Nurul Islam Tahun 2026 

mengikuti tes kecepatan dengan instrumen Sprint 30 meter, diperoleh hasil nilai terbaik 

laki-laki sebesar 3,91 dan nilai terendah 4,51, rata-rata nilai tes Sprint 30 meter adalah 

4,23 dan dengan nilai standar deviasi sebesar 0,23. 

Tabel 7.  Data Hasil T Test 

No Nama Jenis Kelamin 
T-Test 

Hasil Ket 
1 Arkan Laki-laki 9,61 Baik 

2 Aditya Laki-laki 10,65 Kurang 

3 Emran Laki-laki 10,29 Cukup 

4 Prass Laki-laki 10,51 Kurang 

5 Najib Laki-laki 10,21 Cukup 

6 Alpin Laki-laki 9,67 Baik 

7 Razka Laki-laki 9,66 Baik 

8 Naufal Laki-laki 11,03 Kurang Sekali 

9 Rasya Laki-laki 10,64 Kurang 

10 Satrio Laki-laki 10,11 Cukup 

11 Irul Laki-laki 9,48 Baik 

12 Bima Laki-laki 10,15 Cukup 

13 Rasyid Laki-laki 11,03 Kurang Sekali 

14 Nafi’ Laki-laki 10,64 Kurang 

15 Ramdhan Laki-laki 10,15 Cukup 

16 Alvino Laki-laki 9,67 Baik 

17 Julio Laki-laki 10,16 Cukup 

18 Ibnu Laki-laki 10,17 Cukup 

19 Radit Laki-laki 9,67 Baik 

20 Riyan Laki-laki 9,66 Baik 

 

Terbaik 9,48  
Terendah 11,03 

Rata-rata (Mean) 10,17 
Standar Deviasi 0,49 
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Tabel 8. Norma T Test 

No. Norma Prestasi (detik) 

1. Baik sekali < 9,5 

2. Baik 9,5 – 10,5 

3. Sedang 10,5 – 11,5 

4. Kurang > 11,5 

Setelah Atlet futsal Madrasah ibtidaiyah Pesantren Nurul Islam Tahun 2026 

mengikuti tes kelincahan dengan instrumen T Tes, diperoleh hasil nilai terbaik laki-laki 

sebesar 9,48 dan nilai terendah 11,03, rata-rata nilai T Tes adalah 10,17 dan dengan nilai 

standar deviasi sebesar 0,49. 

Tabel 9. Hasil Sit And Reach 

No Nama Jenis Kelamin 
Sit and Reach 

Hasil Ket 
1 Arkan Laki-laki 17,5 Cukup 

2 Aditya Laki-laki 17,5 Cukup 

3 Emran Laki-laki 18 Baik 

4 Prass Laki-laki 18 Baik 

5 Najib Laki-laki 17.5 Baik Sekali 

6 Alpin Laki-laki 17.7 Baik Sekali 

7 Razka Laki-laki 17 Kurang 

8 Naufal Laki-laki 17 Kurang 

9 Rasya Laki-laki 18 Baik 

10 Satrio Laki-laki 17,5 Cukup 

11 Irul Laki-laki 17 Kurang 

12 Bima Laki-laki 18 Baik 

13 Rasyid Laki-laki 18 Baik 

14 Nafi’ Laki-laki 18 Baik 

15 Ramdhan Laki-laki 18 Baik 

16 Alvino Laki-laki 17 Kurang 

17 Julio Laki-laki 17 Kurang 

18 Ibnu Laki-laki 17 Kurang 

19 Radit Laki-laki 17 Kurang 

20 Riyan Laki-laki 17 Kurang 
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Terbaik 18 

Terendah 17 
Rata-rata (Mean) 17,55 

Standar Deviasi 0,44 

 
Tabel 10 Norma Sit And Reach 

 
Norma Usia 

6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

Baik sekali 16,0 16,0 16,0 15,5 16,0 16,5 16,0 16,5 17,5 18,0 19,0 19,5 19,5 

Baik 15,0 15,0 14,5 14,5 14,5 15,0 15,0 15,0 15,5 16,5 17,0 17,5 17,5 

Cukup 13,5 13,5 13,5 13,0 13,5 13,0 13,0 13,0 13,5 14,0 15,0 15,5 15,0 

Kurang 12,0 11,5 11,5 11,0 11,5 11,5 11,0 11,0 11,0 12,0 13,0 13,0 13,0 

Kurang 
sekali 

10,5 10,0 9,5 9,5 10,0 9,5 8,5 9,0 9,0 9,5 10,0 10,5 10,0 

Setelah Atlet futsal Madrasah ibtidaiyah Pesantren Nurul Islam Tahun 2026 

mengikuti tes fleksibilitas dengan instrumen tes sit and reach, diperoleh hasil nilai terbaik 

laki-laki sebesar 18 dan nilai terendah 17, rata-rata nilai tes sit and reach adalah 17,55 dan 

dengan nilai standar deviasi sebesar 0,44. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak terdapat atlet yang berada pada kategori 

baik sekali (0%). Sebanyak 4 atlet (20%) berada pada kategori baik, 14 atlet (70%) berada 

pada kategori cukup, 2 atlet (10%) berada pada kategori kurang, dan tidak terdapat atlet 

pada kategori kurang sekali (0%). Dengan demikian, kategori yang paling dominan 

adalah cukup, yang menunjukkan bahwa secara umum tingkat kondisi fisik atlet futsal 

Madrasah Ibtidaiyah Pesantren Nurul Islam berada pada kategori cukup. 

Tabel 11. Distribusi Tingkat Kemampuan Kondisi Fisik Atlet Futsal 

Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

Baik Sekali 0 0 
Baik 4 20 
Cukup 14 70 
Kurang 2 10 
Kurang Sekali 0 0 
Jumlah 20 100 

Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar atlet masih 

memiliki kemampuan kondisi fisik pada kategori cukup. Temuan ini menunjukkan bahwa 



Survei Kondisi Fisik Atlet Futsal Usia 9–12 Tahun  
di Madrasah Ibtidaiyah Pesantren Nurul Islam 

 
 

1400              JIPM - VOLUME 4, NO. 5 Oktober 2026  

atlet telah memiliki kemampuan fisik dasar yang memadai, namun masih memerlukan 

peningkatan melalui program latihan yang lebih terarah, terutama pada komponen kondisi 

fisik yang mendukung performa permainan futsal. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kemampuan kondisi fisik atlet futsal 

usia 9–12 tahun di Madrasah Ibtidaiyah Pesantren Nurul Islam secara umum berada pada 

kategori cukup. Dari 20 atlet yang menjadi subjek penelitian, sebanyak 14 atlet (70%) 

berada pada kategori cukup, 4 atlet (20%) berada pada kategori baik, 2 atlet (10%) berada 

pada kategori kurang, sedangkan tidak terdapat atlet yang berada pada kategori baik sekali 

maupun kurang sekali. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar atlet telah 

memiliki kondisi fisik dasar yang memadai, namun masih memerlukan peningkatan agar 

mampu menunjang performa permainan futsal secara optimal. 

Kondisi fisik merupakan salah satu komponen utama dalam pembinaan atlet karena 

berperan sebagai dasar dalam pengembangan kemampuan teknik, taktik, dan mental. 

Dalam penelitian ini, penilaian kondisi fisik dilakukan melalui lima komponen, yaitu 

kekuatan otot perut (sit up), daya ledak otot tungkai (vertical jump), kecepatan (30 meter 

sprint), kelincahan (T-test), dan fleksibilitas (sit and reach). Kelima komponen tersebut 

dipilih karena merupakan kemampuan fisik yang dominan dibutuhkan dalam permainan 

futsal, yang menuntut pemain melakukan akselerasi, perubahan arah, lompatan, dan 

gerakan cepat secara berulang selama pertandingan.Dominannya kategori cukup 

menunjukkan bahwa program latihan yang telah diberikan mampu membentuk 

kemampuan fisik dasar atlet, namun intensitas, variasi, dan periodisasi latihan masih perlu 

ditingkatkan. Atlet usia 9–12 tahun berada pada fase perkembangan yang sangat baik 

untuk membangun kemampuan biomotor dasar sehingga latihan yang terencana, 

bertahap, dan sesuai karakteristik usia akan memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan performa pada masa berikutnya. 

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa masih terdapat atlet yang berada 

pada kategori kurang. Kondisi tersebut mengindikasikan adanya perbedaan kemampuan 

fisik antar-atlet yang dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti frekuensi latihan, 

tingkat aktivitas fisik sehari-hari, kondisi gizi, waktu istirahat, serta karakteristik 
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pertumbuhan masing-masing atlet. Oleh karena itu, pelatih perlu melakukan evaluasi 

kondisi fisik secara berkala agar program latihan dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

individu sehingga perkembangan kemampuan fisik atlet dapat berlangsung lebih optimal. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa kondisi fisik 

atlet futsal Madrasah Ibtidaiyah Pesantren Nurul Islam masih perlu ditingkatkan melalui 

program latihan yang sistematis, berkesinambungan, dan sesuai dengan prinsip latihan 

olahraga. Evaluasi kondisi fisik secara berkala dapat dijadikan dasar dalam penyusunan 

program pembinaan sehingga setiap komponen kondisi fisik dapat berkembang secara 

seimbang dan mendukung peningkatan prestasi atlet pada masa mendatang. 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai tingkat kemampuan kondisi fisik atlet futsal 

usia 9–12 tahun di Madrasah Ibtidaiyah Pesantren Nurul Islam Tahun 2026, dapat 

disimpulkan bahwa kondisi fisik atlet secara umum berada pada kategori cukup. Hasil 

pengukuran menunjukkan bahwa dari 20 atlet yang diteliti, sebanyak 14 atlet (70%) 

berada pada kategori cukup, 4 atlet (20%) berada pada kategori baik, 2 atlet (10%) berada 

pada kategori kurang, sedangkan tidak terdapat atlet yang berada pada kategori baik sekali 

maupun kurang sekali. Dengan demikian, mayoritas atlet telah memiliki kemampuan 

kondisi fisik dasar yang memadai, namun masih memerlukan peningkatan melalui 

program latihan yang lebih terstruktur, sistematis, dan berkesinambungan. 

Hasil penelitian ini memberikan informasi bagi pelatih dan pihak sekolah mengenai 

profil kondisi fisik atlet sebagai dasar dalam menyusun program latihan yang lebih 

efektif. Evaluasi kondisi fisik secara berkala diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

biomotor atlet sehingga mendukung peningkatan performa dan prestasi pada cabang 

olahraga futsal. 
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